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Salah satu tujuan pembangunan adalah menciptakan distribusi pendapatan yang lebih adil dan merata antara
satu region dengan region lainnya. Pembanaunan dapat terjadi apabila ada aktivitas ekonomi yang
bertumbuh di dalamnya, khususnya pada daerah yang baru berkembang, perbedaan SDA dan barang modal
(capital stock) akan mempunyai penoaruh yang sangat besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan
ekonomi daerah. Daerah yang memiliki barang modal iebih banyak akan memperoleh pendapatan yang
lebih banyak pula dibandingkan dei Egan daerah yang memiliki sedikit barang modal.

Perbedaan pendapatan karena perbedaan kepemilikan awal faktor produksi tersebut menurut teori neoklasik
akan dapat dihilangkan atau dikurangi melalui suatu proses penyesuaian otomatis. Dengan proses tersebut
hasil pembangunan akan menetes (trickle down) dan menyebar sehingga menimbulkan keseimbangan baru.
Peneilitan ini bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana keberhasilan pembangunan yang dilaksanakan di
Propinsi Sumatera Utara selama 21 tahun (1983-2003) jika dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi dan
disparitas distribusi pendapatan regional serta kemungkinan terjadinya transformasi sektoral (pergeseran
dari sektor primer Ice sektor sekunder).

Untuk mengkaji permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan formula Indeks Williamson (CVw) .dan
Indeks Theils. Sedangkan untuk mengetahui kemungkinan terjadinyatransformasi sektoral di!akukan
perhitungan rasio NTB sektor primer terhadap total PDRB setiap tahunnya dan tingkat lgju pertumbuhan
PDRB sektorai.

Berdasarkan hasil pene!!tan, ditemukan lgju Pertumbuhan Produk Domestik Brutto (PDRB) Propinsi
Sumatera Utara rata-rata per tahun tanpa rnigas tei nyata menghasiikan pertumbuhan yang iebih tinggi
(6,58%) daripada dengan migas (5,91%). Hal ini disebakan SDA yang sangat dominan terdapat pada sektor
pertanian. Sedangkan laju pertumbuhan PDRB menurut region erat kaitannya dengan tingkat aktivitas
ekonomi yang terjadi disetiap region. Laju pertumbuhan rata-rata tertinggi terdapat pada Region Pantai
Timur bagian Selatan sebesar 7,70%, diikuti, region pegunungan sebesar 6,32:'c, region pantai tirnur bagian
utara sebesar 6,31% clan region pantai barat sebesar 6,15%.

Peranan PDRB Sektoral terhadap total PDRB selama 21 tahun sangat erat kaitannya dengan keberadaan
sumberdaya alam. Sektor pertanian merupakan kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB yaitu di atas
30% dari total PDRB setiap tahunnya, sedangkan sektor penggalian merupakan kontribusi terkecil yaitu di
bawah 0,53% dikarenakan tidak semua region memiliki sumber daya alam tersebut. Sedangkan menurut
region, region pantai timur bagian utara menyumbangkan PDRB yang terbesar yaitu di atas 40% setiap
tahunnya dan yang terkecil region pantai barat di bawah 15% setiap tahunnya.

Sementara itu kontribusi PDRB sektoral menurut region, region pegunungan menyumbang terbesar untuk
sektor pertanian yaitu 11,15% dari total PDRB, region pantai timur bagian utara menyumbang sektor
industri dan perdzgangan yang terbesar yaitu masing-masing 8,39% dan 9,75%.
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Perkembangan nilai CVw di Propinsi Sumatera Utara selama kurun waktu 21 tahun (1983-2003) cenderung
mengalami fluktuasi. Periode 1983-1987, nilai CVw rata-ratarelatif konstan (0,269) dengan peaturnbuhan
ekonomi sebesar 6,97%. Nilai Indeks Theils untuk Tw berkisar 0,0104-0,0159 (16,18%-21,34%) |ebih kecil
dan Indeks Thells Tb yaitu berkisar 0.0535-0,0587 (78,66%-80,99%). ini artinya disparitas yang terjadi pada
periode ini disebabkan oleh disparitas antar region (Tb).

Periode 1988-1992 adalah merupakan periode disparitas, karenanilai CVw rata-rata mencaoai nilai yang
tertinggi yaitu sebesar 0,357 dan pertumbuhan ekonomi rata--rata sebesar 9,42%. Te~ladi trade-off antara
pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan, dimana Hipothesis Simon Kuznets dengan U terbalik terjadi
pada periode ini. Sgjalan dengan itu, Indeks Theils, ketimpangan yang terjadi cenderung meningkat, dimana
nilai indeks Tw berkisar 0,0131-0,0266 dan nilai Tb 0,0541-0,0740.

Periode 1993-1997, terjadi penurunan nilai CVw rata-rata menjadi 0,311 sebagai akibat dari dampak krisis
ekonomi sehinggaterjadi penurunan pertumbuhan ekonomi rata-rata menjadi 5,68%. Disparitas di dalam
region (Tw) mengalami fluktuasi berkisar antara 0,0146-0.0167 sedangkan antar region (Tb) berkisar
0,0568-0,0647.

Pericde 1998-2003, pemekaran wilayah membawa pengaruh pads peningkatan disparitas regional,
sedangkan dampak otonomi daerah (2001-2003) Lelum terlihat dengan jelas. Ini disebabkan waktu
pengamatan yang terlalu singkat untuk melihat dampak yang terjadi terhadap suatu kebijakan yang dibuat.
Akan tetapi dalam periode tersebut setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Indeks Theis Tb
dalam periode ini cenderung mengalami peningkatan. sebagai akibat pulihnya kembali roda perekonomian
yang hancur akibat krisis ekonomi.

K eberadaan sektor pertanian di hampir semua region ternyata dapat dijadikan sektor penyangga (buffer)
terhadap disparitas. Hal ini terbukti dimananilai CVw dengan sektor pertanian CVw rata-rata selama 21
tahun sebesar 0,308. Sedangkan tanpa sektor pertanian sebesar 0,570. sementaraitu Indeks Theils tanpa
sektor pertanian menyebabkan terjadinya disparitas yang tinggi antar region (Tb) berkisar 0,0868-0,1269.
Trade-off antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan (CVw) sangat dipengaruhi dari keadaan aktivitas
ekonomi didaerah yang diindikasikan dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
cenderung akan meningkatkan Indeks Williamson (CVw). Sedangkan pada saat pertumbuhan ekonomi yang
rendah (negatif), Indeks Williamson cenderung menurun. Ini terbukti pada scat terjadi krisis ekonomi
dimana pertumbuhan ekonomi negatip berpengaruh terhadap Indeks Williamson yang rnenurun. Sementara
itu, pasta pemekaran wilayah ternyata membawa pengaruh terhadap Indeks Williamson (CVw) yang cendei -
ung rnenurun.

Propinsi Sumatera Utara selama kurun waktu 21 tahun (1983-2003) telah mengalami perkembangan pada
masing-masing sektor. Sektcr Pertanian masih tetap memberikan kontribusi yang paling besar terhadap
pernbentukan total PDRB, diikuti sektor industri dan sektor perdagangan. Dengan demikian, belurn terbukti
terjadi transformasi sektorai dari sektor pertanian ke sektor industri.



